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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN  IBU POST PARTUM   MENYUSUI TIDAK 

EFEKTIF DENGAN PENERAPAN BACK ROLLING MASSAGE MINYAK 

ZAITUN DI RUANG FLAMBOYAN RUMAH SAKIT MARGONO SOEKARJO 

PURWOKERTO  

 

Latar Belakang: Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi terbaik bagi bayi baru 

lahir  hingga usia 6 bulan. Namun, masih banyak ibu post partum yang mengalami  

masalah menyusui, salah satunya menyusui tidak efektif. Penyebab  menyusui tidak efektif 

bermacam-macam, antara lain: kelelahan, dan bayi  tidak menyusu dengan baik. 

Tujuan: Melakukan asuhan keperawatan  ibu post partum   menyusui tidak efektif dengan 

penerapan back rolling massage minyak zaitun di Ruang Flamboyan Rumah Sakit 

Margono Soekarjo Purwokerto   

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi  kasus. 

Subjek penelitian adalah 5 orang ibu post partum dengan masalah  menyusui tidak efektif 

di Ruang Flamboyan Rumah Sakit Margono Soekarjo  Purwokerto. Intervensi yang 

diberikan adalah back rolling massage minyak  zaitun. Pengambilan  data dilakukan 

dengan menggunakan format asuhan keperawatan, Nursing  Kit, dan SOP inovasi tindakan 

back rolling massage minyak  zaitun 

Hasil: Hasil pengkajian pada Klien I-V adalah menyusui tidak efektif  dengan indikasi 

ASI tidak keluar banyak, mengatakan tidak nyaman payudara nya bengkak dan terasa 

kencang. Pasien nampak ASI tidak menetes/memancar,  dan bayi tidak mampu melekat 

dengan benar. Diagnosa keperawatan prioritas pada ketiga klien baik Klien I-V memiliki 

permasalahan yang sama yaitu menyusui tidak efektif .   Intervensi keperawatan yang 

dilakukan yaitu mengkaji pengeluaran ASI, memberikan edukasi mengenai teknik 

menyusui yang benar dan pemijatan payudara untuk membantu memperlancar ASI, dan 

memonitor pengeluaran/ kelancaran  ASI dan menganjurkan ibu untuk menyusui dengan 

dua payudara setiap kali menyusui serta memberikan dukungan kepada ibu guna 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menyusui. Implementasi keperawatan yang 

dilakukan yaitu mengkaji pengeluaran ASI, memberikan edukasi mengenai teknik 

menyusui yang benar dan pemijatan payudara  untuk membantu memperlancar ASI, dan 

memonitor pengeluaran/ kelancaran  ASI dan menganjurkan ibu untuk menyusui dengan 

dua payudara setiap kali menyusui serta memberikan dukungan kepada ibu guna 

meningkatkan kepercayaan diri. Hasil evaluasi menunjukkan masalah menyusui tidak 

efektif  teratasi. Hasil inovasi keperawatan pijat back rolling massage dengan 

menggunakan minyak zaitun  pada Klien I-V menunjukkan adanya penurunan tanda gejala 

menyusui tidak efektif  

Kesimpulan: Back rolling massage minyak zaitun dapat menjadi salah satu alternatif  

tindakan nonfarmakologi untuk meningkatkan pengeluaran ASI pada ibu post  partum 

dengan masalah menyusui tidak efektif.. 

Rekomendasi: Direkomendasikan untuk membuat SOP baku inovasi tindakan back 

rolling  massage minyak zaitun untuk memudahkan implementasi tindakan di lapangan 

Kata kunci:Asuhan keperawatan, menyusui tidak efektif, back rolling massage, minyak 

zaitun, ibu post partum 
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ABSTRACT 

POST PARTUM BREASTFEEDING MOTHER'S NURSING CARE IS NOT 

EFFECTIVE WITH THE APPLICATION OF OLIVE OIL BACK ROLLING 

MASSAGE IN THE FLAMBOYAN ROOM OF MARGONO SOEKARJO 

HOSPITAL PURWOKERTO 

 

Background: Breast milk (ASI) is the best source of nutrition for newborns up to 6 months 

of age. However, there are still many post partum mothers who experience breastfeeding 

problems, one of which is ineffective breastfeeding. There are various causes of ineffective 

breastfeeding, including: fatigue, and the baby not breastfeeding well. 

Objective: To provide nursing care for post partum breastfeeding mothers who are not 

effective with the application of back rolling olive oil massage in the Flamboyan Room at 

Margono Soekarjo Hospital, Purwokerto 

Method: This research uses a descriptive method with a case study approach. The research 

subjects were 5 post partum mothers with ineffective breastfeeding problems in the 

Flamboyan Room at Margono Soekarjo Hospital, Purwokerto. The intervention given was 

an olive oil back rolling massage. Data collection was carried out using the nursing care 

format, Nursing Kit, and innovative SOP for olive oil back rolling massage 

Results: The results of the assessment on Clients I-V were that breastfeeding was not 

effective with indications that breast milk was not coming out much, saying that it was 

uncomfortable for her breasts to be swollen and felt tight. The patient appears that the milk 

is not dripping/gushing, and the baby is not able to latch on properly. Priority nursing 

diagnoses for all three clients, both Clients I-V, have the same problem, namely ineffective 

breastfeeding. The nursing interventions carried out include assessing breast milk output, 

providing education regarding correct breastfeeding techniques and breast massage to help 

facilitate breast milk flow, and monitoring the flow of breast milk and encouraging the 

mother to breastfeed with two breasts every time she breastfeeds and providing support to 

the mother to increase self-confidence. in breastfeeding. The nursing implementation 

carried out is assessing breast milk production, providing education regarding correct 

breastfeeding techniques and breast massage to help facilitate breast milk flow, and 

monitoring the flow of breast milk and encouraging the mother to breastfeed with two 

breasts every time she breastfeeds and providing support to the mother to increase self-

confidence. . The evaluation results showed that the breastfeeding problem was not 

effectively resolved. The results of the back rolling massage nursing innovation using olive 

oil for Clients I-V showed a reduction in signs of ineffective breastfeeding 

Conclusion: Olive oil back rolling massage can be an alternative non-pharmacological 

action to increase breast milk production in post partum mothers with ineffective 

breastfeeding problems. 

Recommendation: It is recommended to create a standard SOP for innovations in olive oil 

back rolling massage actions to facilitate the implementation of actions in the field 

Key words: Nursing care, ineffective breastfeeding, back rolling massage, olive oil, post 

partum mothers 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Post partum adalah masa dimulai setelah plasenta lahir hingga 

kembalinya organ-organ reproduksi ke dalam keadaan normal atau sebelum 

hamil. Masa ini berlangsung sekitar 6 minggu, dan sering kali disebut dengan 

masa nifas atau puerperium (Lowdermilk, Perry and Cashion, 2017). Pada masa 

ini proses menyusui adalah proses penting, karena pada tahap ini sang ibu 

memberikan makanan pada bayi berupa air susu ibu (ASI) dari payudara ibu 

secara efektif (Salman, 2018).  

Menyusui eksklusif selama enam bulan serta tetap memberikan ASI 

sampai 6 bulan, dapat menurunkan kematian balita sekitar 13%. Sekitar 16% 

kematian neonatal dapat dicegah apabila bayi disusui sejak hari pertama 

kelahiran dan bayi yang menyusu dalam satu jam pertama dapat menurunkan 

risiko kematian sekitar 22%. Namun angka cakupan pemberian ASI Eksklusif 

di Indonesia berfluktuasi cenderung menurun (Minarto, 2015). Kementerian 

Kesehatan menargetkan kenaikan sasaran pemberian ASI Eksklusif sampai 

80%. Tetapi pemberian ASI Eksklusif di Indonesia pada realitanya masih rendah 

hanya 74,5% (Balitbangkes, 2019). Informasi Profil Kesehatan Indonesia, 

cakupan balita menemukan ASI Eksklusif tahun 2018 sebesar 68,74% 

(Kemenkes, 2019). Persentase pemberian ASI Eksklusif pada bayi 0-6 bulan di 

Jawa Tengah pada tahun 2019 sebesar 66,0%, meningkat bila dibandingkan 

persentase pemberian ASI eksklusif tahun 2018 yaitu 65,6 persen. 

Salah satu tidak tercapainya ASI eksklusif yaitu bayi tidak mendapatkan 

ASI yang cukup dikarenakan masalah dalam menyusui. Setelah melahirkan 

seorang ibu pasti akan mengalami beberapa perubahan fisiologis sampai 

psikologisnya yang dapat mempengaruhi proses menyusui (Dewi dan Tri, 

2014). Kemungkinan besar masalah yang ibu alami ketika setelah post partum 

adalah ketidakefektifan menyusui. Menyusui tidak efektif adalah sebuah kondisi 
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dimana ibu dan bayi mengalami ketidakpuasan atau kesukaran pada proses 

menyusui (Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2018).  

Pentingnya manfaat menyusui sudah diketahui oleh banyak masyarakat 

terutama ibu yang telah melahirkan. Namun, hal itu tidak membuat semua ibu 

sadar akan kemauan menyusui bayinya secara langsung karena berbagai alasan, 

seperti kesibukan dalam bekerja, ASI tidak keluar atau kurang lancar, puting 

lecet, dan sebagainya (Buhari et al., 2018). Produksi dan pengeluaran ASI 

dipengaruhi oleh dua hormon, yaitu prolaktin dan oksitosin. Prolaktin 

mempengaruhi jumlah produksi ASI, sedangkan oksitosin mempengaruhi 

proses pengeluaran ASI (Nasution & Harahap, 2021). Upaya yang dapat 

dilakukan untuk membantu merangsang pengeluaran hormon oksitosin, yaitu 

dengan melakukan back rolling massage (Ekawati, 2017).  

Rolling Massage memiliki banyak keuntungan, yaitu memperlancar 

produksi ASI, merangsang reflek pengeluaran ASI, mengurangi pembengkakan, 

merangsang sekresi hormon oksitosin, dan meningkatkan kasih sayang ibu dan 

bayi (Nasution & Harahap, 2021). Rolling massage dilakukan pada tulang 

belakang (costae 5-6 sampai scapula dengan gerakan melingkar) dilakukan 

untuk ibu setelah melahirkan. Hal ini dapat membantu kerja hormon oksitosin 

dalam pengeluaran ASI (Danaz, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya di Poskesdes Sungai Gebar 

Barat pada Tahun 2020 yang berjumlah 18 responden. Hasil kelancaran 

pengeluaran ASI setelah diberikan terapi rolling massage punggung, sebanyak 

14 responden (77,8%) mengalami kelancaran pengeluaran ASI lancar dan 4 

responden (22,2%) tidak lancar (Danaz, 2021). Penelitian diperkuat lagi dengan 

menggunakan 30 responden, rata-rata skor pengeluaran ASI sebelum intervensi 

adalah 50,3% dan setelah dilakukan teknik rolling massage terjadi peningkatan 

skor yaitu rata-rata 62,97% (Nasution & Harahap, 2021). 

Meningkatkan efektifitas rolling massage perlu ditambahakan 

penggunaan  minyak  zitun. Minyak zaitun mengandung lemak, vitamin E dan 

K. Kandungan alami ini kaya akan antioksidan yang dapat menenangkan 

sekaligus mengurangi peradangan pada tubuh (Popmama, 2018). Minyak zaitun 
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mengandung tinggi polifenol. Polifenol adalah suatu senyawa kimia alami 

sebagai antioksidan yang memberikan perlindungan kepada sel-sel dari radikal 

bebas dan mencegah resiko penyakit jantung (Setiadi, 2018). Polifenol 

memberikan efek vasodilatasi dalam pembuluh darah melalui peningkatan 

Nitric Oxide Syntase (NOS). Kandungan polifenol dan lemak tak jenuh dalam 

minyak zaitun extra virgin dapat membantu memperlancar aliran darah.  

Mengingat pentingnya produksi ASI pada awal masa menyusui terhadap 

keberhasilan proses menyusui, peneliti merasa perlu untuk menerapkan back 

rolling massage dengan menggunakan minyak zaitun untuk meningkatkan 

produksi asi pada pasien post partum  ASI sehingga judul studi kasus  ini adalah 

“Asuhan keperawatan penerapan back rolling massage dengan menggunakan 

minyak zaitun pada ibu post partum  dengan menyusui tidak efektif.  

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah total pasien dengan proses 

persalinan pada 3 bulan terahir (Februari - April 2023) sebanyak 572 pasien, 

sedangkan untuk kasus dengan proses persalinan Spontan pada bulan Februari - 

April 2023 sebanyak 370 pasien. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terapi 

Back rolling massage mempunyai manfaat dapat membantu pasien dalam 

keberhasilan menyusui. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penerapan 

terapi Back rolling massage menggunakan minyak zaitun di RSUD Prof Dr. 

Margono Soekarjo Purwokerto  

 

B. Tujuan Studi Kasus  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari studi kasus ini yaitu menguraikan hasil asuhan 

keperawatan penerapan back rolling massage dengan menggunakan minyak 

zaitun pada ibu post partum  menyusui tidak efektif.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan hasil pengkajian pada ibu post partum  menyusui tidak 

efektif.  

b. Mendeskripsikan hasil analisa data pada ibu post partum  menyusui tidak 

efektif.  
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c. Mendeskripsikan intervensi keperawatan pada ibu post partum  

menyusui tidak efektif.  

d. Mendeskripsikan implementasi keperawatan pada post partum  

menyusui tidak efektif.  

e. Mendeskripsikan evaluasi keperawatan pada ibu post partum  menyusui 

tidak efektif.  

f. Mendeskripsikan hasil inovasi penerapan back rolling massage dengan 

menggunakan minyak zaitun pada ibu post partum  dengan menyusui 

tidak efektif.  

 

C. Manfaat Penulisan  

1. Manfaat Keilmuan  

Bagi Ilmu Keperawatan, hasil penulisan ini dapat memberikan 

informasi yang dapat digunakan sebagai masukan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan keperawatan, khususnya keperawatan maternitas.   

2. Manfaat Praktis 

a. Penulis 

Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil riset 

keperawatan, khususnya studi kasus tentang penerapan back rolling 

massage dengan menggunakan minyak zaitun pada ibu post partum  

dengan menyusui tidak efektif.  

b. Bagi  RSUD Prof. dr. Margono Soekarjo Purwokerto 

Hasil penulisan ini  dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 

meningkatkan mutu pelayanan keperawatan pada ibu post partum agar 

dapat mempercepat pemulihan kesehatan dan memperlancar pemberian 

ASI.  

c. Bagi Masyarakat/Pasien  

Memperoleh pengetahuan tentang cara meningkatkan produksi ASI  

post partum  menggunakan metode sederhana yang bisa diaplikasikan 

secara mandiri yaitu penerapan back rolling massage dengan 

menggunakan minyak zaitun.  
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Standar Operasional Prosedur Rolling Maasage 

 

Pengertian Merupakan pemijatan pada tulang belakang (costae 5-6 
sampai scapula dengan gerakan memutar yang dilakukan 
pada ibu setelah melahirkan untuk membantu kerja hormon 
oksitosin dalam pengeluaran ASI, mempercepat saraf 
parasimpatis menyampaikan sinyal e otak bagian belakang 
untuk merangsang kerja oksitosin dalam 
mengalirkan ASI agar keluar 

Tujuan 1. Tujuan Umum 
Setelah dilakukan Rolling Massage diharapkan kualitas 
kelancaran pengeluaran ASI pada ibu nifas menjadi baik 

2. Tujuan Khusus 
Setelah dilakukan Rolling Massage diharapkan ibu post 
partum mampu : 
a. Mengerti manfaat Rolling Massage 
b. Melakukan Rolling Massage secara mandiri 

Indikasi Ibu post partum dengan ada ataupun tidak adanya 
masalah pada kelancaran pengeluaran ASI. 

Tahap Kegiatan Tahap Pra Orientasi 

1. Salam pembuka 

2. Perkenalan 

3. Penjelasan topik dan tujuan 

4. Relevansi materi (manfaat dan alasan) 

5. kontrak waktu 
Gerakan Woolwich Massage 

1. Melepaskan baju ibu bagian atas 

2. Ibu miring ke kanan maupun ke kiri, lalu memeluk 

bantal dan telungkup di meja sepert ini 

 

 

 

 

Gambar 1 

3. Memasang handuk 

4. Mencuci tangan 

5. Memberi minyak zaitun pada kedua tangan untuk 

memijat 
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6. Memijat sepanjang kedua sisi tulang belakang ibu 

dengan menggunkan dua kepalan tangan, dengan ibu 

jadi menunjuk ke depan. Area tulang belakang leher, 

cari daerah dengan tulang yang paling menonjol, 

yaitu proccessus spinosus / cervical vertebrae 7. 

 

 

  

 

 

Gambar 2 

7. Menekan kuat-kuat kedua sisi tulang belakang 

membentuk gerakan melingkar kecil-kecil dengan kedua 

ibu jari 

 

  

 

 

 

Gambar 3 

. 

8. Pada saat bersamaan, memijat kedua sisi tulang 

belakang kearah bawah, dari leher kearah tulang 

belikat, selama 2-3 menit. 

9. Mengulangi pemijatan sebanyak 3 kali. 

10. Membersihkan punggung ibu dengan washlap air 

hangat dan air dingin secara bergantian. 

 Tahap Evaluasi 

1. Mengevaluasi tindakan yang baru dilakukan 

2. Merapikan klien dan lingkungan 

3. Berpamitan dengan klien 

4. Membereskandan mengembalikan alat ke tempat semula 

5. Mencatat kegiatan 
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